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Abstract: Utilization of Ecocritical Studies in Literature Learning as a means to
Embed Environmental Love. The environment and humans have a very close
relationship. The quality of human life in the future is greatly affected by the quality
of the environment in the present. In fact, the current problem of pollution and
environmental damage in Indonesia is very complex, ranging from waste problems
to forest destruction. The most effective way to deal with these problems is to instill
a sense of love for the environment from an early age. Instilling a sense of love for
the environment at an early age can be started by using literary learning in schools.
One concept of literary learning that can accommodate the cultivation of a sense
of love for the environment is through literary learning patterns based on literary
ecocritics. The concept of literary ecocritics views literature as a picture of human
reality as biological and ecological creatures. The literary ecocritical study model
is broken down into the study of environmental literature and ethical literature.
Environmental literature studies consist of the study of pastoral literary narratives
and apocalyptic literary narratives. The study of ethical literature includes cultural
dimensions and ecological dimensions trying to restore literature to its original
place of life. The following article proves that the concept of literary ecocritics is
very influential in the process of instilling a sense of environmental love in students
ranging from elementary, junior high, and high school / vocational school levels.

Keywords: Ecocritics, Learning, Literature, Environment

Abstrak: Pemanfaatan Kajian Ekokritik dalam Pembelajaran Sastra sebagai
Wahana Menanamkan Cinta Lingkungan. Lingkungan dan manusia memiliki
hubungan yang sangat erat. Kualitas hidup manusia di masa yang akan datang
sangat terpengaruh pada kualitas lingkungan di masa sekarang. Faktanya, saat ini
permasalahan tentang pencemaran dan kerusakan lingkungan di Indonesia sangat
kompleks, mulai dari permasalahan sampah sampai pada kerusakan hutan. Cara
paling efektif untuk menangani permasalahan tersebut adalah menanamkan rasa
cinta lingkungan sejak usia dini. Penanaman rasa cinta lingkungan pada usia dini
dapat dimulai melalui pembelajaran sastra di sekolah. Salah satu konsep
pembelajaran sastra yang dapat mengakomodasi penanaman rasa cinta lingkungan
adalah melalui pola pembelajaran sastra berbasis ekokritik sastra. Konsep ekokrtitik
sastra memandang sastra sebagai gambaran realitas manusia sebagai makhluk
biologis dan ekologis. Model kajian ekokritik sastra dipilah menjadi kajian sastra
lingkungan dan sastra etis. Kajian sastra lingkungan terdiri atas kajian narasi sastra
pastoral dan narasi sastra apokaliptik. Kajian sastra etis meliputi dimensi budaya
dan dimensi ekologis berusaha mengembalikan sastra ke tempat hidupnya semula.
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Artikel berikut membuktikan bahwa konsep ekokritik sastra sangat berpengaruh
dalam proses menanamkan rasa cinta lingkungan pada peserta didik mulai dari

jenjang SD, SMP, dan SMA/SMK.

Kata Kunci: Ekokritik, Pembelajaran, Sastra, Lingkungan

PENDAHULUAN

Pencemaran  dan  kerusakan
lingkungan saat ini menjadi fenomena
yang tidak lagi hangat. Fenomena
tersebut saat ini menjadi sesuatu yang
membuat panas hati kebanyakan
manusia terlebih lagi bagi manusia
yang terdampak pencemaran dan
kerusakan  lingkungan.  Wahana
Lingkungan Hidup Indonesia
(WALHI) melansir laporan
Intergorvernmental  Science-Policy
Platform on  Biodiversity and
Ecosystem Services (IPBES) tentang
kerusakan ekosistem dunia saat ini di
awal bulan Mei 2019. IPBES
melaporkan bahwa sebanyak satu juta
spesies telah punah dalam 50 tahun
terakhir akibat aktivitas manusia.
Selain itu, laporan tersebut juga
mengungkapkan bahwa 240 juta
hektar hutan alam hilang dalam kurun
waktu 1990-2015, 85% lahan basah
telah hilang, dan 100-300 juta
penduduk yang tinggal di daerah
pesisir terancam banjir akibat dari
hilangnya habitat pesisir pantai (Saleh,
dkk., 2019: 3).

Fakta serupa yang menyatakan
kerusakan alam dan lingkungan
disampaikan dalam laporan panel ahli
iklim dunia, IPCC (Intergevernmental
Panel on Climate Change) pada tahun
2018 disebabkan oleh aktivitas
manusia.  Kerusakan alam dan
lingkungan tersebut berupa naiknya
suhu bumi rata-rata sebesar 1,0 derajat
celcius. Dampak yang dirasakan dari
naiknya suhu bumi rata-rata adalah
bertambahnya frekuensi  kejadian

cuaca ekstrim, kenaikan muka air laut,
hingga hilangnya es di kutub utara
(Saleh, dkk., 2019: 4).

Kerusakan alam dan lingkungan
tersebut bisa jadi semakin parah
apabila manusia tidak serius dalam
penanganan, penanggulangan, dan
pencegahan kerusakan alam dan
lingkungan. Warisan utama Yyang
harus bisa dinikmati oleh generasi
penerus Kkita adalah alam dan
lingkungan vyang asri, sehat, dan
terjaga. Oleh karena itu, salah satu cara
yang harus dilakukan adalah dengan
cara menanamkan rasa  cinta
lingkungan pada setiap individu.

Realitas tentang dunia secara
gamblang dapat dituangkan dalam
sebuah tulisan, dalam hal ini tulisan
berjenis sastra. Sastra selama ini
dianggap sebagai sebuah dunia
tersendiri yang mencerminkan realitas
dunia. Anggapan cermin realitas dunia
tersebut sebenarnya belumlah
menggambarkan realitas dunia yang
sebenarnya karena cara  pandang
realitas tersebut masih berorientasi
pada manusia dan budayanya
(antropologis) saja (Sukmawan, 2016:
12). Selain manusia dan budayanya,
realitas dunia yang seharusnya tidak
boleh dikesampingkan adalah
keberadaan  lingkungan/  ekologis
dalam karya sastra (Harsono, 2008;
Uniawati, 2014; Dewi, 2016).

Orientasi ekologis  dalam
memandang sebuah karya sastra
merupakan cara pandang — yang bisa
dikatakan — baru. Hal ini merupakan
respon dan bentuk perkembangan pola
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pikir masyarakat yang menganggap
bahwa karya sastra tidak akan pernah
dapat dipisahkan dari lingkungan.
Hubungan antara manusia sebagai
makhluk biologis yang berbudaya
(antropologis)  selalu  melibatkan
ekologi atau lingkungan tempat
manusia mengembangkan budayanya.
Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa lingkungan yang ada dalam
karya sastra merupakan cermin
kearifan lingkungan yang ada.

Pemahaman mengenai sastra dan
lingkungan tersebut dapat dikaji
melalui pendekatan yang diberi nama
ekokritik sastra. Pendekatan ini
merupakan sebuah teori kritis terhadap
sastra yang mutakhir. Penyebutan
ekokritik sastra sebagai teori yang
menghubungkan ekologi dan
lingkungan merupakan  sebuah
kesatupaduan teori-teori yang relevan
terhadap pengkajian masalah sastra
dan lingkungan. Teori-teori yang
relevan adalah teori kritik, kritik
sastra, budaya, serta teori etika
lingkungan.

Lingkungan  yang  dianggap
sebagai tempat lahir serta tumbuh dan
berkembangnya karya sastra menjadi
alasan bahwa pendekatan ekokritik
sastra dapat membantu menentukan,
mengekplorasi, dan bahkan
menyelesaikan masalah ekologi dalam
pengertian yang lebih luas (Garrard,
2004: 4). Dengan demikian, ekokritik
sastra merupakan sebuah teori yang
mampu mengakomodasi
pengungkapan karya sastra sebagai
media representasi sikap, pandangan,
dan tanggapan masyarakat terhadap
lingkungan sekitarnya. Sejalan dengan
itu, Kerridge (1998) menyatakan
bahwa ekokritik merupakan sebuah
teori yang dapat melacak ide/gagasan
tentang lingkungan dan
representasinya.

Pengkajian sastra menggunakan
konsep  ekokritik  sastra  dapat
dilakukan melalui dua model kajian,
yaitu model kajian sastra lingkungan
dan model kajian etis (Sukmawan,
2016). Kedua model kajian ini
beriringan dalam pengkajian sastra
melalui teori ekokritik sastra.

Model kajian yang pertama adalah
model kajian sastra lingkungan. Model
kajian sastra lingkungan muncul
berdasar pada anggapan bahwa sastra
terbentuk  dari  hubungan  dua
komponen kehidupan, yaitu manusia
dan lingkungan. Hubungan komponen
tersebut memunculkan kriteria sastra
ekokritik  terbentuk, vyaitu (1)
lingkungan bukan-manusia hadir tidak
hanya sebagai bingkai, tapi sebagai
kehadiran yang menunjukkan bahwa
sejarah manusia diimplikasikan dalam
sejarah alam; (2) kepentingan manusia
tidak dipahami sebagai satu-satunya
kepentingan yang sah (legitimate); (3)
akuntabilitas  manusia  terhadap
lingkungan merupakan bagian dari
orientasi teks; (4) beberapa pengertian
lingkungan adalah sebagai suatu
proses bukan pengertian yang konstan
atau suatu pemberian yang paling
tidak tersirat dalam teks (Buell dalam
Sukmawan, 2016: 13).

Berdasar pada empat kriteria
sastra tersebut, model kajian sastra
lingkungan dalam teori ekokritik
sastra memandang bahwa sastra
memiliki narasi pastoral dan narasi
apokaliptik (Gifford dalam
Sukamawan, 2016: 13). Narasi
pastoral adalah berbagai bentuk sastra
yang berusaha mendeskripsikan desa
dengan mengontraskannya secara
implisit maupun eksplisit dengan kota.
Narasi apokaliptik merupakan bentuk
narasi yang berupa wahyu tentang
akhir sejarah/kehidupan. Tema yang
diangkat dalam narasi apokaliptik
adalah perjuangan antara kebaikan
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melawan kejahatan. Dengan demikian,
model kajian sastra lingkungan dalam
teori ekokritik sastra memandang
bahwa sebuah karya sastra merupakan
hasil dari sebuah kebudayaan secara
pastoral yang di dalamnya terdapat
perjuangan melawan kejahatan, dalam
konteks ini kejahatan yang dimaksud
adalah kerusakan lingkungan.

Model kajian sastra lingkungan
tersebut melahirkan kaidah-kaidah
estetika  pastoral  meliputi (1)
ekosentris, (2) narasi kehidupan,
penghidupan, dan tata cara hidup yang
selaras dengan alam (3) tempat hidup
yang nyaman dan ideal, (4) gagasan
tentang kesatuan harmoni antara
manusia dan lingkungannya, baik fisik
maupun metafisik, (5) idealisasi desa
dan romantisme masa lalu, dan (6)
reflektif-introspektif.

Model kajian yang kedua adalah
model kajian etis. Etis/etiket selalu
berbicara tentang nilai dan prinsip
moral yang dianut oleh masyarakat
tertentu sebagai pedoman dan kriteria
dalam berperilaku sebagai manusia
(Keraf, 2010: 14-16). Nilai dan prinsip
tersebut  selalu  dipelihara  dan
diturunkan. Sistem penurunan nilai
dan perilaku dalam masyarakat
diwariskan  melalui agama dan
kebudayaan. Agama dan kebudayaan
sampai saat ini dianggap sebagai
sumber utama norma dan nilai moral.

Pengekspresian dan perwujudan
etiket dalam masyarakat dapat
dituangkan melalui sarana bahasa dan
nonbahasa. Melalui bahasa, etiket
tersebut diekpresikan melalui karya
sastra. Salah satu wujud ekspresi etiket
melalui bahasa memuat konsep
kearifan lingkungan. Istilah kearifan
lingkungan  kemudian  dipahami
sebagai kearifan lokal karena di dalam
kearifan lingkungan memuat nilai-
nilai lokal yang dianut dan dijadikan
pedoman oleh masyarakat daerah

tertentu. Sukmawan (2016: 20)
menyatakan  pengertian  kearifan
lingkungan (kearifan lokal) sebagai
perangkat pengetahuan dan hasil
refleksi intensif manusia terhadap
alam dan pengalaman lampaunya
sehingga memunculkan etika, tata
nilai, dan prinsip prinsip yang
bermanfaat praktis untuk
menyelesaikan permasalahan hidup
serta berimplikasi positif terhadap
pemeliharaan dan pelestarian
lingkungan.

Prinsip-prinsip  moral  yang
diwujudkan oleh kearifan lingkungan
berupa sikap hormat terhadap alam,
sikap tanggung jawab terhadap alam,
solidaritas kosmis, prinsip kasih
sayang dan kepedulian terhadap alam,
prinsip tidak merugikan alam, prinsip
hidup sederhana dan selaras dengan
alam, prinsip  keadilan, prinsip
demokrasi, dan prinsip integritas
moral (Sukmawan, 2016: 21).

Berdasarkan penjelasan tersebut,
konsep  kajian  ekokritik  sastra
berusaha mengangkat nilai kearifan
lingkungan yang berdasar pada nilai
keindahan, keselarasan,
keseimbangan, dan kekasihsayangan
terhadap lingkungan dalam sastra
lingkungan. Dengan  demikian,
ekokritik sastra mampu
mengakomodasi dimensi  ekologis
yang selama ini dipandang berada di
luar sastra kembali ke tempat
seharusnya dia berada.

Sastra memang tidak dapat
terpisahkan dari kehidupan manusia
begitupun dengan pembelajaran sastra
yang tidak akan bisa dilepaskan dari
dunia pendidikan. Pembelajaran sastra
di setiap jenjang sekolah pada
dasarnya bertujuan untuk
meningkatkan  kemampuan  siswa
dalam mengapresiasi karya sastra.
Kemampuan mengapresiasi  siswa
tentu berkaitan dengan

Seminar Nasional Pendidikan ke-2 FKIP Universitas Lampung Tahun 2019

440



TRANSFORMASI PENDIDIKAN ABAD 21 MENUJU SOCIETY 5.0

kemampuannya dalam merasakan,
menalar, daya khayal, serta kepekaan
terhadap masyarakat, budaya dan
lingkungan hidup. Kegiatan siswa
dalam mengapresiasi karya sastra
dilaksanakan melalui kegiatan
mendengarkan, berbicara, membaca,
dan menulis.

Pembelajaran sastra di sekolah
haruslah memberi pengalaman pada
siswa yang implikasinya bertujuan
agar siswa (1) menyenangi buku, (2)
menginterpretasi bacaan sastra, (3)
mengembangkan kesadaran bersastra,
dan (4) mengembangkan apresiasi
(Huck, dkk dalam Djuanda, 2014).
Tujuan pembelajaran tersebut

tampaknya diakomodasi oleh
kurikulum  di  setiap  jenjang
pendidikan melalui berbagai

kompetensi dasar (KD) yang harus
dikuasai siswa. Kompetensi dasar
pada kurikulum pembelajaran sastra di
jenjang SD berjumlah 20 kompetensi
dasar yang harus dikuasai oleh siswa
SD selama menempuh jenjang sekolah
dasar dari kelas 1 sampai kelas 6. Pada
jenjang sekolah menengah pertama
(SMP), pembelajaran sastra terdapat
pada 14 KD. Pada jenjang sekolah
menengah atas (SMA), pembelajaran
sastra terdapat pada 17 KD. Dengan
demikian ada 51 kompetensi dasar
pembelajaran sastra yang terdapat
pada jenjang SD, SMP, dan SMA.
Pembelajaran sastra di sekolah
selalu berkaitan dengan teks/karya
sastra (sastra lama dan sastra modern).
Bentuk-bentuk teks sastra tersebut
terdiri dari puisi, prosa, dan drama.
Apapun bentuknya, karya sastra yang
terdapat dalam pembelajaran haruslah
mampu memenuhi kebutuhan —secara
sadar maupun tidak sadar— siswa
dalam hal kebutuhan batin, kebutuhan
nonmaterial, kebutuhan afektif, dan
kebutuhan pembentukkan kepribadian
(Nurgiyantoro, B. & Effendi, A,

2013). Apabila kebutuhan batiniah
tersebut dapat terpenuhi sisi afektif
siswa akan berkembang dengan
memunculnya karakter siswa yang
sesuai nilai pendidikan karakter.
Proses pemenuhan kebutuhan
batiniah tersebut dapat dilakukan
dengan berbagai cara namun yang
paling utama adalah penanaman
kesadaran pada siswa bahwa manusia
bukan hanya sekadar makhluk sosial
dan budaya, melainkan juga makhluk
biologis yang menjadi bagian dari

ekologi.
Berdasarkan penjelasan-
penjelasan tersebut, penulis

beranggapan bahwa perapan kajian
ekokritik sastra dalam pembelajaran
sastra di sekolah dapat menumbuhkan
rasa cinta siswa terhadap lingkungan.

METODE

Metode yang digunakan dalam
penulisan artikel ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif.
Penggunaan metode deskriptif
kualitatif pada artikel ini bertujuan
untuk menjelaskan implementasi dari
kajian ekokritik sastra ke dalam
pembelajaran  sastra di  jenjang
pendidikan SD, SMP, dan SMA.
Teknik analisis yang digunakan adalah
studi literatur. Penulis mengumpulkan
data-data penelitian mengenai konsep-
konsep  kajian  ekokritik  sastra
kemudian penulis menyandingkan
konsep tersebut dengan kompetensi-
kompetensi dasar yang berkaitan
dengan pembelajaran sastra.
Selanjutnya, penulis berusaha
menjelaskan manfaat pembelajaran
sastra yang menggunakan kajian
ekokritik sastra dalam menumbuhkan
rasa cinta lingkungan pada siswa SD,
SMP, dan SMA. Penjelasan tersebut
penulis uraikan ke dalam tiga bagian,
yaitu peluang, tantangan dan harapan
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dalam pemanfaatan kajian ekokritik
sastra

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peluang, Tantangan, dan Harapan
tentang Pemanfaatan Kajian
Ekokritik Sastra dalam
Pembelajaran Sastra

Peluang

Sebagaimana telah dikemukakan
sebelumnya, peluang kajian ekoritik
sastra dalam menumbuhkan rasa cinta
lingkungan pada siswa melalui
pembelajaran sastra di  sekolah
sangatlah terbuka dan dan
komprehensif. Dasar pemikiran dari
penyataan tersebut adalah (1) kajian
ekokritik sastra memberikan tempat
bagi lingkungan untuk  ikut
membangun sebuah dunia yang
diciptakan dalam karya sastra, (2)
ekokritik  sastra  mengakomodasi
konsep kearifan lingkungan, (3) kajian
ekokritik sastra berusaha mengungkap
prinsip-prinsip moral yang
diwujudkan oleh kearifan lingkungan
berupa sikap hormat terhadap alam,
sikap tanggung jawab terhadap alam,
solidaritas  kosmis, prinsip kasih
sayang dan kepedulian terhadap alam,
prinsip tidak merugikan alam, prinsip
hidup sederhana dan selaras dengan
alam, prinsip keadilan, prinsip
demokrasi, dan prinsip integritas
moral. (4) tujuan pembelajaran sastra
di sekolah adalah untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam
mengapresiasi  karya sastra. (5)
Kemampuan mengapresiasi  siswa
tentu berkaitan dengan
kemampuannya dalam merasakan,
menalar, daya khayal, serta kepekaan
terhadap masyarakat, budaya, dan
lingkungan hidup, dan (6) Kompetensi
dasar pada kurikulum pembelajaran
sastra di jenjang SD berjumlah 20
kompetensi dasar yang harus dikuasai

oleh siswa SD selama menempuh
jenjang sekolah dasar dari kelas 1
sampai kelas 6. Pada jenjang sekolah
menengah pertama (SMP),
pembelajaran sastra terdapat pada 14
KD. Pada jenjang sekolah menengah
atas (SMA), pembelajaran sastra
terdapat pada 17 KD.

Tantangan

Peran guru bahasa Indonesia
sebagai ujung tombak dalam
pembelajaran sastra harus mampu
memanfaatkan peluang kajian
ekokritik sastra. Peluang pemanfaatan
kajian  ekokritik  sastra  dalam
menumbuhkan rasa cinta lingkungan
siswa pada pembelajaran sastra di
sekolah pada dasarnya memunculkan
sebuah tantangan bagi seluruh aspek
pembelajaran sastra. Aspek
pembelajaran tersebut adalah
kurikulum, materi dan bahan ajar,
metode pembelajaran, kompetensi
guru, evaluasi pembelajaran, sarana
dan prasarana, latar belakang siswa,
serta peran orang tua dan masyarakat.
Penumbuhan rasa cinta lingkungan
siswa dalam pembelajaran sastra
secara langsung dapat diterapkan
dalam aspek materi/ bahan ajar yang
harus didukung oleh kompetensi guru
dalam hal pedagogik  maupun
substansi kesastraan. Materi-materi
pembelajaran harus mampu
dieksplorasi oleh guru dan siswa
dengan menanamkan prinsip-prinsip
moral dan nilai kearifan lingkungan.
Penanaman kedua hal tersebut
menjadi  bagian penting dalam
pemanfaatan kajian ekokritik sastra
dalam menumbuhkan rasa cinta
lingkungan siswa pada pembelajaran
sastra di sekolah.
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Harapan

Berdasarkan pada peluang dan
tantangan pada bagian sebelumnya,
bagian ini menjadi bagian penghubung
antara kekuatan yang ada bagian
peluang dan tantangan yang dihadapi.
Bagian ini berisi implementasi kajian
ekokritik dalam pembelajaran di
sekolah dengan harapan tumbuhnya
rasa cinta siswa terhadap lingkungan
melalui kompetensi dasar yang ada
dalam kurikulum mata pelajaran
bahasa Indonesia.

Pembelajaran sastra di jenjang
sekolah dasar (SD) terdiri dari 20
kompetensi dasar. Kompetensi dasar
tersebut merupakan kompetensi dasar
berpasangan ranah pengetahuan dan
keterampilan. Materi pembelajaran
sastra di SD kelas rendah adalah syair,
dongeng/fabel, puisi anak, teks pendek
tentang lingkungan, perawatan diri,
dan peristiwa siang dan malam.
Prinsip moral yang terkandung dalam
materi-materi tersebut adalah sikap
hormat terhadap alam, sikap tanggung
jawab terhadap alam, prinsip kasih
sayang dan kepedulian terhadap alam,
prinsip hidup sederhana dan selaras
dengan  alam.  Nilai  kearifan
lingkungan yang terdapat dalam
materi tersebut adalah nilai keindahan,
keselarasan,  keseimbangan, dan
kekasihsayangan terhadap lingkungan
dalam sastra lingkungan.

Materi pembelajaran sastra di SD
untuk kelas tinggi terdiri dari dongeng,
puisi, teks fiksi, teks narasi sejarah,
pantun, teks pengalaman pribadi.
Materi-materi tersebut harus bisa
dimanfaatkan guru dalam
menanamkan prinsip-prinsip moral
dan nilai kearifan lingkungan. Prinsip
moral yang bisa ditanamkan pada
pembelajaran tersebut adalah sikap
hormat terhadap alam, sikap tanggung
jawab terhadap alam, solidaritas
kosmis, prinsip kasih sayang dan

kepedulian terhadap alam, prinsip
tidak merugikan alam, prinsip hidup
sederhana dan selaras dengan alam,
prinsip keadilan, prinsip demokrasi,
dan  prinsip  integritas  moral.
Selanjutnya, nilai kearifan yang dapat
ditanamkan adalah nilai keindahan,
keselarasan,  keseimbangan, dan
kekasihsayangan terhadap lingkungan
dalam sastra lingkungan.
Pembelajaran sastra pada jenjang
sekolah menengah pertama terdiri dari
14 kompetensi dasar (KD) dengan
materi pembelajaran berbasis teks,
yaitu teks deskripsi, teks narasi, puisi
rakyat, fabel, puisi, teks ulasan, teks
drama, dan teks cerpen. Prinsip moral
yang dapat ditanamkan pada materi-
materi tersebut adalah sikap hormat
terhadap alam, sikap tanggung jawab
terhadap alam, solidaritas kosmis,
prinsip kasih sayang dan kepedulian
terhadap alam, prinsip  tidak
merugikan alam, prinsip  hidup
sederhana dan selaras dengan alam,
prinsip keadilan, prinsip demokrasi,
dan prinsip integritas moral. Nilai
kearifan lingkungan yang juga dapat
ditanamkan adalah nilai keindahan,
keselarasan,  keseimbangan, dan
kekasihsayangan terhadap lingkungan
dalam sastra lingkungan.
Pembelajaran sastra di sekolah
menengah atas (SMA) terdiri dari 17
kompetensi dasar. Materi
pembelajaran sastra di SMA masih
berbabis pada teks. Teks-teks sastra
pada pembelajaran bahasa Indonesia,
yaitu teks anekdot, cerita rakyat
(hikayat), antologi puisi, cerita pendek,
drama, novel, kritik sastra, buku fiksi.
Prinsip moral yang dapat ditanamkan
pada siswa melalui teks-teks tersebut
adalah seluruh prinsip moral yang
berwujud pada sikap hormat terhadap
alam, sikap tanggung jawab terhadap
alam, solidaritas kosmis, prinsip kasih
sayang dan kepedulian terhadap alam,
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prinsip tidak merugikan alam, prinsip
hidup sederhana dan selaras dengan
alam, prinsip keadilan, prinsip
demokrasi, dan prinsip integritas
moral. Selain itu, seluruh nilai kearifan
lingkungan dapat ditanamkan pada
siswa, Vyaitu nilai  keindahan,
keselarasan,  keseimbangan, dan
kekasihsayangan terhadap lingkungan
dalam sastra lingkungan.

SIMPULAN

Kajian ekokritik dalam
pembelajaran sastra di sekolah mampu
menumbuhkan rasa cinta lingkungan
pada siswa. Muatan  kearifan
lingkungan pada kajian ekokritik
sastra berisi prinsip-prinsip moral dan
nilai kearifan lingkungan. Wujud dari
prinsip moral berupa sikap-sikap pada
hubungan antara manusia dengan
lingkungan. Nilai kearifan lingkungan
yang diakomodir pada kajian ekokritik
sastra adalah  nilai  keindahan,
keselarasan,  keseimbangan, dan
kekasihsayangan terhadap lingkungan
dalam sastra lingkungan.

Sebagai wahana menumbuhkan
rasa cinta lingkungan, prinsip moral
dan nilai-nilai kearifan lingkungan
harus mampu diungkap oleh guru dan
siswa melalui materi-materi yang
tertuang pada kompetensi-kompetensi
dasar pembelajaran bahasa Indonesia
di jenjang SD, SMP, dan SMA.
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